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TINJAUAN PUSTAKA
A. Definisi Belajar

Kemampuan manusia untuk menggunakan akalnya dal@maiami
lingkungannya merupakan potensi dasar yang memuoikeyki manusia belajar,
dengan belajar manusia menjadi mampu melakukarbgleam dalam dirinya dan
memang sebagian besar perubahan dalam diri mamesiapakan akibat dari
aktivitas belajar. Oleh karena itu, sangat wajabélp belajar merupakan konsep
kunci dalam setiap kegiatan pendidikan, ini beraatiwa tanpa belajar kegiatan
pendidikan pun tidak punya makna bahkan mungkirmkan pernah ada.

Menurut Jihad dan Haris (2012: 1) menyatakan baBekjar adalah
kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sdogdamental dalam
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal bearti keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung kelalerhasilan proses belajar
siswa di sekolah dan lingkungan sekitar. Pada dgaabelajar merupakan
tahapan perubahan prilaku siswa yang relative ipodan mantap sebagai
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan prokegnitif. (Syah, 2003
“dalani dalam Jihad dan Haris, 2012)

Belajar adalah kegiatan fisik atau badaniah. Uritwkhasil yang dicapai
adalah berupa perubahan-perubahan dalam fisik,(28di3: 1). Pendapat lain
oleh Rusman (2011: 134) menyatakan bahwa, beldalala proses perubahan
tingkah laku individual sebagai hasil dari pengaamnya berinteraksi dengan

lingkungan.



Dari pendapat-pendapat tersebut, maka dapat ditanpbahwa definisi

belajar adalah suatu usaha positif yang dilakulese@rang untuk mendapatkan

perubahan-perubahan yang ada pada dirinya ke arahlgbih baik lagi.

Menurut Slameto (dalam Jihad dan Haris, 2012: 3nbegikan ciri-ciri

tentang perubahan tingkah laku yang terjadi dalalajér sebagai berikut:

1.

2.

Terjadi secara sadar;

Bersifat kontinu dan fungsional;
Bersifat positif dan aktif;

Bukan bersifat sementara;

Bertujuan dan terarah; dan

Mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Ciri-ciri perubahan dalam belajar meliputi perubahang bersifat: (1)

Intensional (disengaja); (2) Positif dan aktif; d&h Efektif dan fungsional (Jihad

dan Haris, 2012: 6).

Pembelajaran Matematika

Kata pembelajaran menjadi makin populer dan bamjgknakan dalam

dunia pendidikan. Pembelajaran merupakan proseg kampleks di dalamnya

mencakup proses atau kegiatan belajar dan kegia¢agajar. Pembelajaran pada

hakikatnya merupakan proses komunikasi antara feedéatik dengan pendidik

serta antar peserta didik dalam rangka perubakap §suherman, 1992alam”

Jihad dan Haris, 2012).

Menurut Hamalik pembelajaran adalah upaya meng@asikan
lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagseyta didik.
Implikasi  dari pengertian diatas ialah pendidikanertijuan



mengembangkan atau mengubah tingkah laku pesertdik. di
Perkembangan tingkah laku seseorang adalah berwatjapuh dari

lingkungan, dimana sekolah berfungsi menyediakagklingan yang

dibutuhkan bagi perkembangan tingkah laku siswararfin menyiapkan
program belajar, bahan pelajaran, model pembetgjalat mengajar dan
lain-lain. Selain itu, semua menjadi lingkunganals yang bermakna
bagi perkembangan siswa (Hamalik, daléihad dan Haris, 2012: 12).

Dalam salinan lampiran Peraturan Kementerian Péatid dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 103 tahun 20dtang pembelajaran pada
pendidikan dasar dan pendidikan menengah menyebbtdava :

Pembelajaran merupakan suatu proses pengembang@msipalan
pembangunan karakter setiap peserta didik sebagdidari sinergi antara
pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluargandasyarakat. Proses
tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didikuk
mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuansgsngkin lama
semakin meningkat dalam sikap (spiritual dan spspEngetahuan, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup ndauntuk
bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi gag@jahteraan hidup
umat manusia (Permendikbud, 2014: 2).

Istilah pembelajaran lebih menggambarkan usaha gatuk membuat
belajar para siswanya. Kegiatan pembelajaran tidkin berarti jika tidak
menghasilkan kegiatan belajar pada para siswangaukltapat mencapai hasil
yang maksimal dalam proses pembelajaran, maka maupun siswa bersama-
sama menjadi pelaku telaksananya tujuan pembatajarsebut.

Salah satu bidang studi yang dipelajari oleh sesmiaa dari SD sampai
SLTA dan juga di perguruan tinggi adalah Matematkata matematika berasal
dari bahasa Latinmanthaneinataumathemayang bearti “belajar atau hal yang
dipelajari,” sedangkan dalam bahasa Belanda, matemdisebutwiskundeatau
ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan pemaléDepdiknas, dalam

Susanto, 2013: 184).
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Menurut Susanto (2013: 185) Matematika adalah ssdin disiplin ilmu
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir danrdpareentasi, memberikan
konstribusi dalam penyelesaian masalah seharidaaridalam dunia kerja serta
memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu péngetadan teknologi.

Menurut Johnson & Myklebust, matematika adalah salsambolis yang
fungsi praktiknya untuk mengekspresikan hubungamthgan kuantitatif dan
keruangan, sedangkan fungsi teoritisnya adalahkumempermudah berfikir (
Johnson, 1984dalam” Amilda dan Astuti, 2012).

Menurut Cornelius (dalarAmilda dan Astuti, 2012 : 100) mengatakan ada
lima alasan perlunya belajar matematika, karenamatika merupakan :

(1) sarana berfikir yang jelas dan logis, (2) saramtuk memecahkan

masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengp@éapola hubungan

dengan generalisasi pengalaman, (4) sarana untukgamdangkan

kreativitas, (5) sarana untuk meningkatkan kesadatarhadap
perkembangan budaya.

Menurut Susanto (2013) menyatakan bahwa pembefajaratematika
adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapgatingkatkan kemampuan
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuaengkonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan pergugang baik terhadap
materi matematika.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran naéitean adalah
kegiatan yang dirancang oleh guru dalam prosegabateengajar dan merupakan

suatu proses pengembangan potensi dalam prosgarheiatematika pada diri
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siswa. Di sini guru bertindak sebagai pembimbing pengarah dalam menambah

pengetahuan matematika pada diri siswa.

Pembelajaran Kooperatif

Dalam pembelajaran kooperatftooperative learning) guru berperan
sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembapenghubung kearah
pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan sigmdirs Guru tidak hanya
memberikan pengetahuan pada siswa, tetapi harubamgun dalam pikirannya
juga. Hal ini merupakan kesempatan bagi siswa untugnemukan dan
menerapkan ide-ide mereka sendiri.

Menurut Sukardi (2013: 139) menyatakan pembelajacaperatif adalah
proses pembelajaran yang menekankan pada kerjassdargpeserta didik, saling
membantu dan berdiskusi dalam menyelesaikan tugmstyang diberikan.
Sederhananya bahw@ooperative learningadalah kerja sama untuk mencapai
tujuan yang terbagi (tujuan masing-masing) (Nggetma2002‘dalam” Sukardi,
2013).

Pembelajaran kooperatif dikembangkan dari teorajaelkonstruktivisme
yang lahir dari gagasan Piaget dan Vygotsky. Bert#tas penelitian Piaget yang
pertama, dikemukakan bahwa pengetahuan itu dibamgsam pikiran anak
(Ratna, 1988dalam” Majid, 2013).

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaaag ynengutamakan
kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Elajakan kooperatif
(cooperative learninginerupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok keedasa kolaboratif,
yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6gordengan struktur
kelompok yang bersifat heterogen (Majid, 2013: 174)
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Menurut (Jihad dan Haris, 2012: 30) ciri-ciri danodel pembelajaran
kooperatif adalah sebagai berikut :

1. Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa beldgam kelompok
secara kooperatif;

2. Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memilikimie@enpuan tinggi,
sedang dan rendah;

3. Jika dalam kelas, terdapat siswa-siswa yang teddnibeberapa ras, suku,
budaya, jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakgm dalam tiap
kelompokpun terdiri dari ras, suku, budaya, jeretakiin yang berbeda
pula;

4. Penghargaan lebih diutamakan pada kinerja kelommacipada
perorangan.

Dari pendapat-pendapat tersebut, maka dapat ditarpubahwa
pembelajaran kooperati€goperative learningadalah pembelajaran yang terdiri
dari kelompok-kelompok belajar dalam menyelesaik@as-tugas yang diberikan
secara bersama-sama antar anggota kelompok umetusampai tujuan bersama.

Dalam sistem belajar kooperatif, siswa belajar&kegma dengan anggota
lainnya. Oleh karena itu, siswa memiliki dua tanggujawab terhadap
pembelajaran kooperatif yaitu siswa belajar untutinga sendiri dan siswa
membantu sesama anggota untuk belajar. Hal inilasej@engan tujuan
pembelajaran kooperatif itu sendiri.

Menurut (Majid, 2013: 175) mengemukakan tujuan dambelajaran

kooperatif, diantaranya:
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1. Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas ak#denviodel
kooperatif ini memiliki keunggulan dalam membantiswa untuk
memahai konsep-konsep yang sulit;

2. Agar siswa dapat menerima teman-temannya yang nmerapberbagai
latar belakang (keragaman);

3. Mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Pembelajaran kooperatif mencerminkan pandangandatanusia belajar
dari pengalaman mereka dan partisipasi aktif dakalompok kecil membantu
siswa belajar keterampilan sosial, sementara itucarae bersamaan
mengembangkan sikap dan keterampilan berfikir logis

Dengan melaksanakan model pembelajaran  kooperatgwas
memungkinkan dapat meraih kecemerlangan dalamabeldij samping itu juga
dapat melatih siswa untuk memiliki keterampilanjkbketerampilan berfikir
(thinking skill) maupun keterampilan sosigbocial skill) (Isjoni dan Ismail,
2008:157)

Dalam pembelajaran yang menggunakan pembelajagekatif, terdapat
enam langkah utama atau tahapan. Untuk lebih jgéédam langkah-langkah
dalam pembelajaran kooperatif, sebagaimana dijatasleh (Ibrahim, dkk., 2000
“dalam” Majid, 2013) adalah sebagaimana dalam tabel berikut

Tabel 1. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif

Kegiatan Guru

Fase Indikator
1 | Menyampaikan tujuan dan Guru menyampaikan semua tujuan
memotivasi siswa pembelajaran yang inin dicapai pada

pembelajaran tersebut, dan memotivasi
siswa belajar
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2 | Menyajikan informasi Guru menyajikan informaspida
siswa dengan jalan mendemonstrasikan,
atau melalui bahan bacaan.

3 | Mengorganisasikan siswa ke | Guru menjelaskan kepada siswa

dalam kelompok-kelompok bagaimana membentuk kelompok
belajar belajar dan membantu setiap kelompopk
agar melakukan transisi secara efisien.

4 | Membimbing kelompok bekerja Guru membimbing kelompok-
dan belajar kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas.

5 | Evaluasi Guru mengevaluai hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari, atau
masing-masing kelompok
mempersentasikan hasil kerjanya.

6 | Memberikan penghargaan Guru mencari cara-catk unt
menghargai upaya atau hasil belajar
individu maupun kelompok.

Dalam membentuk kelompok-kelompok belajar siswa gydrersifat
heterogen, maka peneliti dapat melihat dari haséjar matematika keseharian
siswa dikelas. Selain melihat rata-rata siswa d&gbembuatan kelompok belajar

ini memungkinkan anggotanya dapat mewakili rasyshldaya, jenis kelamin.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted I ndividualization (TAI)
Pada tahun 1985, Slavin memperkenalkan suatu npedetbelajaran yang
menggabungkan antara model pembelajaran individaalmodel pembelajaran
kooperatif. Model pembelajaran ini selanjutnya dilmama Model Pembelajaran
KooperatifTeam Assisted IndividualizatigmAl) yang merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif dengan pemberian bantuamasendividual.
Menurut Suyatno (2009: 57) pembelajaran koopeti# Team Assisted

Individualization adalah bantuan individual dalam kelompok (BIDAKgndan
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karakteristik bahwa tanggung jawab belajar adaistvas Oleh karena itu, siswa
harus membangun pengetahuan tidak menerima beaduétgri guru.

Dalam pelajaran matematika perlunya semacam ingilighasi telah yang
di pandang penting, dimana pembelajaran dari texpaimpuan yang diajarkan
sebagian besar tergantung pada penugasan kemanypngn dipersyaratkan
(Slavin, 2005: 187).

Menurut Slavin dasar pemikiran dibalik individuaks pengajaran
pelajaran matematika adalah :

bahwa para siswa memasuki kelas dengan pengetdkeraampuan, dan
motivasi yang sangat beragam. Ketika guru menyampaisebuah
pelajaran kepada bermacam-macam kelompok, besaunigkinan ada
sebagian siswa yang tidak memiliki syarat kemampudok mempelajari
pelajaran tersebut, dan akan gagal memperoleh atanf@i metode
tersebut. Siswa lainnya mungkin malah sudah tahtenmiu, atau bisa
mempelajarinya dengan sangat cepat sehingga walktngajar yang
dihabiskan bagi mereka hanya membuang waktu (S12006: 187-188).

Menurut Robert E. Slavin (2005: 189) Matematik@am Assisted
Individualizationdiprakarsai sebagai usaha merancang sebuah besrigkjpran
individual yang bisa menyelesaikan masalah-masgkigy membuat metode
pengajaran individual menjadi tidak efektif. Dengaambuat para siswa bekerja
dalam tim-tim pembelajaran kooperatif dan mengemhkanggung jawab
mengelola dan memeriksa secara rutin, saling metmbsatu sama lain dalam
menghadapi masalah, dan saling memberi dorongak umju, maka guru dapat
membebaskan diri mereka dari memberikan pengajdaamgsung kepada

sekelompok kecil siswa yang homogen yang berasalioiatim yang heterogen.



16

Menurut Suyanto dan Jihad (2013: 151) model perjdrela kooperatif

tipe Team Assisted IndividualizatigmAl) meliputi 6 tahap, yaitu:

1.

Pembentukan kelompoKelompok yang dibentuk beranggotakan 5 siswa
bersifat heterogen. Kelompok ini mewakili hasil dé&mis dalam kelas
yang diambil dari nilai rata-rata harian kelas dagwakili jenis kelamin.
Pemberian bahan ajafPemberian materi yang diajarkan diberikan dalam
bentuk lembar kerja siswa (LKS) yang dibuat olefugu

Belajar dalam kelompok Belajar kelompok dilakukan untuk
mendiskusikan materi yang ada dalam bahan ajarssdzErsma-sama
dalam satu kelompok.

Skor kelompok dan penghargaan kelompBknghargaan ini diberikan
dari hasil kerja sama kelompok saat memecahkan lamasgang
didiskusikan serta pemaparan hasil diskusi kelompok

Pengajaran materi-materi pokok oleh gurlemuan-temuan hasil diskusi
kelompok dipertegas oleh guru dengan menerangkarguhateri-materi
yang tidak ditemukan siswa tiap kelompok.

Tes formatif Tes ini untuk mengetahui keberhasilan proses jdrela
mengajar yang dilakukan oleh guru, guna memperofepan balik dari
upaya pengajaran yang dilakukan oleh guru.

Model pembelajaran kooperatif tipgeam Assisted Individualization

memiliki delapan unsur (Slavin, 2009: 195) yaitu;

1. Teams pembentukan kelompok secara heterogen yang iteddn 4

sampai 5 siswa.
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2. Placement testyaitu melihat rata-rata nilai harian siswa agamrug
mengetahui kelemahan siswa pada bidang tertentu.

3. Student Creativesiswa belajar secara individu sesuai dengan kgmam
masing-masing.

4. Team Study tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakiah
kelompok dan guru memberikan bantuan secara ingavidepada siswa
yang membutuhkan.

5. Team Score and Team Recognitipemberian skor terhadap hasil kerja
kelompok dan memberikan kriteria penghargaan teqhvd&elompok yang
berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipanklarang berhasil
dalam menyelesaikan tugas.

6. Teaching Group pemberian materi secara singkat dari guru mergela
pemberian tugas kelompok.

7. Fact Test pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yipeyoleh
siswa.

8. Whole-Class Unitspemberian materi oleh guru kembali diakhiri waktu
pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.

Langkah-langkah dalam proses pembelajaran pada |npedebelajaran
kooperatif tipe Team Assisted IndividualizatiofTAl) dengan pendekatan
Saintifik (Scientific)adalah sebagai berikut:

1. Guru menginformasikan tentang pembagian kelompddjdresesuai nilai
rata-rata. Unsur yang muncul pada model pembefajkomperatif tipe

Team Assisted Individualizati@dalahPlacement test
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2. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan aprsejlan
memberikan kesempatan siswa unto@&nanyajika ada kurang jelas. dan
Lalu guru membagikan lembar kerja siswa (LKS). Ungang muncul
pada model pembelajaran kooperatif tijpggam Assisted Individualization
adalahTeaching Group

3. Guru meminta siswa untukiengamati dan mengerjakan lembar kerja
siswa (LKS) secara individu sesuai dengan kemampoasing-masing
siswa. Unsur yang muncul pada model pembelajarapéatif tipeTeam
Assisted Individualizatioadalah Student Creative

4. Setelah mengerjakan LKS darengumpulkan informasi secara individu
guru meminta siswa untuk membawa hasil penyelesmahyang sudah
dikerjakannya tadi lalu berkumpul dengan kelompe@kmyasing-masing
untuk saling mengumpulkan informasi yang didapatkap anggota
kelompok. Unsur yang muncul pada model pembelajkoaperatif tipe
Team Assisted Individualizati@ualahTeams

5. Siswa mengasosiasikan informasi yang diperoleh kemudian diolah
dengan saling mendiskusikan hasil pekerjaan medekgan teman satu
kelompok dengan cara memeriksa, mengkoreksi, dambmekan
masukan. Unsur yang muncul pada model pembelajaaperatif tipe
Team Assisted Individualizati@dalahTeam Study.

6. Guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok lkuntu
mengkomunikasikan dengan cara menuliskan hasil diskusi dan

kesimpulan berdasarkan analisa kelompok ke papalis tdan
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mempersentasikan di depan kelas. Kemudian siswaatoer peneliti
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Unsung/anuncul pada
model pembelajaran kooperatif tip€eam Assisted Individualization

adalahwhole-Class Units

. Siswa diminta untuk kembali ke tempat duduknya ngsnasing dan

menyimpan semua buku karena akan diadakan kuis. u Gur
menginstruksikan seluruh siswa agar mengerjakandagara individu dan
tidak mencotek. Unsur yang muncul pada model pesjdrain kooperatif

tipe Team Assisted Individualizati@ualahFact Test.

. Hasil dari nilai kuis akan disumbangkan ke dalafai tkielompok masing-

masing sebagai dasar dalam pemberian penghargdampodk. Unsur
yang muncul pada model pembelajaran kooperatif Tipam Assisted
IndividualizationadalahTeam Score and Team Recognition

Model pembelajaran kooperatif TAI memiliki kelebihaerta kekurangan.

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kabpefl, Slavin (dalam

Juniar, 2013: 5) menyatakan bahwa model pembetajkooperatif tipe TAI

mempunyai kelebihan sebagai berikut:

1.

2.

Meningkatkan hasil belajar

Meningkatkan motivasi belajar pada diri siswa
Mengurangi perilaku yang mengganggu
Program ini sangat membantu siswa yang lemah

Selain memiliki kelebihan model pembelajaran koapkerTAl juga

memiliki kekurangan, yaitu:
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1. Dibutuhkan waktu yang lama untuk membuat dan mebgegkan
perangkat pembelajaran

2. Untuk siswa yang memiliki kelebihan akan merashamibat oleh siswa
yang dianggap kurang memiliki kemampuan.

Antisipasi dalam menanggulangi kekurangan pada pkjaban
kooperatif tipe TAI ini diantaranya adalah:

1. Guru harus mempersiapkan terlebih dahulu segaleerkgm yang
dibutuhkan dalam pembelajaran kelompok ini sehirtgtgk membuang -
buang waktu

2. Guru harus memperhatikan siswa dan mengingatkank uberkerja
sesama teman kelompok dan tidak mengandalkan tearagn memiliki
kemampuan lebih.

E. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh a®klah melalui
kegiatan belajar. Menurut Benjamin S. Bloom tigaata(domain)hasil belajar,
yaitu kognitif, afektif, psikomotorik. Menurut A.JRomizowski hasil belajar
merupakan keluarafoutputs)dari suatu sistem pemrosesan masuiaput).
Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-mactirmasi sedangkan
keluarannya adalah perbuatan atau kingpgrformance)(Abdurrahman, 1999
“dalam” Jihad dan Haris, 2012)

Menurut Dymiati dan Mudjiono (dalam Ismail, 20148)3hasil belajar

adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh sisei@lah mengikuti suatu
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kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhadiéssebut ditandai dengan
skala nilai berupa huruf atau kata atau symbol.

Menurut (Sudjana, 2004dalam” Jihad dan Haris, 2012) berpendapat
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuandyamigki siswa setetah ia
menerima pengalaman kerjanya. Pendapat lain olehalia (dalam Jihad dan
Haris, 2012: 15) menyatakan hasil-hasil belajatadpola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, dan sikap-sikap asapersepsi dan abilitas.

Dalam salinan lampiran Peraturan Kementerian Péatid dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 104 tahun 20hdamg penilaian hasil
belajar oleh pendidik pada pendidikan dasar dandigé&an menengah
menyatakan bahwa penilaian hasil belajar oleh pindiadalah proses
pengumpulan informasi/bukti tentang capaian penjnr@a peserta didik dalam
kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, koepst pengetahuan, dan
kompetensi keterampilan yang dilakukan secara ¢arendan sistematis, selama
dan setelah proses pembelajaran.

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 harus méutydiga ranah,
yaitu sikap &ttitudg, keterampilan gkill), dan pengetahuarkrowledgg akan
tetapi dalam penelitian ini hanya mengambil padahgpengetahuakr{owledgg
dikarenakan penulis menilai matematika sebagai rbgdedajaran yang sifatnya
abstrak sehingga hasil belajar matematika siswagsedn besar dinilai pada
ranah kognitif atau pengetahuan dan penulis juganiggapan untuk ranah sikap
dengan jumlah dalam sampel yang banyak tidak hiskutan mengingat kondisi

saat penelitian.
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Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang prosa$ikir, mulai dari
jenjang terendah sampai dengan jenjang yang ptitiggi. Keenam jenjang yang
dimaksud adalah (1) Pengetahuan, hafalan, ing&teowledge) (2) pemahaman
(comprehension)(3) penerapaffapplication) (4) analisis(analysis) (5) sintesis
(synthesis)dan (6) penilaiafevaluation)(Ismail, 2014: 44).

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang diukur lattaindikator-indikator
hasil belajar pada ranah kognitif meliputi empatjgeg yaitu (1) Pengetahuan,
hafalan, ingatanknowledge) (2) pemahamarfgcomprehension)(3) penerapan
(application)dan (5) sintesigsynthesis)Hal ini dikarenakan sebelum melakukan
penelitian di kelas sampel, peneliti melakukanvajiditas kepada siswa kelas IX
untuk menguiji kevalidan soal. Saat melakukan algdsoal tes akhiPQst-test
soal yang diberikan memenuhi keenam jenjang pagekgsengetahuan di ranah
kognitif. Setelah dihitung soal yang valid melipugnjang pengetahuan,
pemahaman, penerapan dan sintesis

Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evalwsau penilaian yang
merupakan tindak lanjut atau cara mengukur tinglesiguasaan siswa. Menurut
Djamarah dan Zain (2013: 107) keberhasilan prosesgajar itu dibagi atas
beberapa tingkatan atau taraf, yaitu sebagai kteriku

1. Istimewa/maksimal : Apabila seluruh bahan pelajarang diajarkan itu
dapat dikuasai oleh siswa.
2. Baik sekali/optimal : Apabila sebagian besar (76%. £9%) bahan

pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.
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3. Baik/minimal : Apabila bahan pelajaran yang diagarkhanya 60% s.d.

75% saja dikuasai oleh siswa.

4. Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkanakgr dari 60%
dikuasai oleh siswa.

Dalam salinan lampiran Peraturan Kementerian Péatid dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 104 tahun 20hdamg penilaian hasil
belajar oleh pendidik pada pendidikan dasar dandigé&an menengah
menyatakan bahwa nilai ketuntasan kompetensi pangat dituangkan dalam
bentuk angka dan huruf yakni 4,00 — 1,00 untuk argjtuivalen dengan huruf A
sampai dengan D sebagaimana tertera pada tabelatibai:

Tabel 2.Nilai ketuntasan pada Kurikulum 2013

Nilai Ketuntasan Pengetahuan

Rentang Angka Rentang Angka Huruf
(4,00 — 1,00) (100 — 0)
3,85 -4,00 97 — 100 A
3,51 -3,84 88 — 96 A-—
3,18 — 3,50 80 — 87 B+
2,85 - 3,17 72 —-79 B
2,51-2,84 63-71 B -
2,18 — 2,50 55 - 62 C+
1,85-2,17 47 — 54 C
151-1,84 38 — 46 C-—
1,18 — 1,50 30 — 37 D+
1,00-1,17 0-29 D

(Sumber. Lampiran Permendikbud RI tahun 2014)

Pada penelitian ini penilaian hasil belajar yangudakan memakai
kategori sesuai modifikasi Arikunto dan kategorijuga di pakai oleh guru kelas
sampel. Kategori penilaian hasil belajar modifikAsikunto dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:
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Tabel 3.Kategori Penilaian Hasil Belajar Modifikasi Arikunt

Nilai Kategori
81-100 Sangat Baik
66-80 Baik
56-65 Cukup
41-55 Kurang

0-40 Sangat Kurang

(Modifikasi Arikunto, 2009: 245)

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkarwdahasil belajar

adalah tingkat kemampuan siswa dalam pembelajasdenmatika melalui proses

evaluasi, dan hasil belajar ini dapat dilihat deeémampuan siswa setelah

mengikuti tes.

Kajian Materi Fungsi

Materi fungsi merupakan salah satu materi yanglajgei oleh siswa

Sekolah Menengah Pertama (SMP) di kelas VIII seengginjil. Kajian materi

fungsi sesuai kurikulum 2013 yaitu memiliki kompeteinti (KI) sebagai berikut:

Tabel 4. Kompetensi Inti

Kompetensi Inti

Deskripsi Kopentensi Inti

KI -1
( Sikap Spiritual)

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang diganutr

N

Kl -2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disip]in,

(Sikap Sosial) tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royorsgntun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif gaer
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaida
keberadaannya.

KlI-3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,

(Pengetahuan) konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa tagimya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaykait
fenomena dan kejadian tampak mata

KI -4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret

(Keterampilan) (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasn |da
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
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Kompetensi Inti

Deskripsi Kopentensi Inti

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai rue
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yangasdalam
sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar (KD) meliputi empat kelompok sesdangan

penjabaran pengelompokan Kompetensi Inti (KI) digi@tu sebagai berikut:

Tabel 5. Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

KI-1 1.1
( Sikap Spiritual)

Menghargai dan menghayati ajaran agama
dianutnya

KI-2 2.1
(Sikap Sosial)

2.2

2.3

Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, ksisten dan

teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak atud

menyerah dalam memecahkan masalah.

Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, d
ketertarikan pada matematika serta memiliki 1
percaya pada daya dan kegunaan matematika,
terbentuk melalui pengalaman belajar.

Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, meaghai
pendapat dan karya teman dalam inter&esbmpok
maupun aktivitas sehari-hari.

°nga

ang

an
asa

yang

KI-3 3.5
(Pengetahuan)

Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk rel
pasangan berurut, rumus fungsi, tabel, grafik,
diagram

asi,
dan

KI-4 -
(Keterampilan)

Pada proses pembelajaran, materi fungsi yang terdsa materi ajar

yang dikenal dengan istilah 5M, yaitu:

Tabel 6. Langkah Pembelajaran pada Kurikulum 2013

Langkah Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Mengamati

= Mencermati permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan fungsi

= Mencermati beberapa relasi yang terjadi diantara
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Langkah Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

dua himpunan
= Mencermati ciri-ciri suatu fungsi dari contoh yang
diberikan
» Mencermati cara-caa penyajian fungsi yang biasa
digunakan dalam matematika

Menanya

= Menanya tentang manfaat fungsi dalam
kehidupan sehari-hari

= Menanya tentang ciri-ciri fungsi, bentuk fungsi,
langkah menemukan fungsi, dan penyajiannya
dalam berbagai cara, serta penggunaan fungsi.

Mengumpulkan
Informasi

» Menggali informasi tentang contoh fungsi dan
bukan fungsi

» Menggali informasi tentang pengertian relasi,
fungsi, atau pemetaan

» Mengidentifikasi perbedaan dan persamaan
tentang pengertian relasi, fungsi atau pemetaan

» Menggali informasi tentang suatu fungsi dengan
notasi, nilai suatu fungsi, dan bentuk fungsi jika
nilai dan data fungsi diketahui

= Menggali informasi tentang pasangan berurutan
dari data fungsi, tabel pasangan nilai peubah
dengan nilai fungsi, dan rumus fungsi dari data
fungsi

= Menggali informasi tentang grafik fungsi pada
koordinat cartesius

= Menggali informasi tentang penyelesaian masalah
yang berkaitan dengan nilai fungsi

1S4

Menalar/Mengasosiasi

= Menganalisis penerapan matematika yang
berkaitan dengan fungsi

= Menganalisis persamaan dan perbedaan relas| dan

fungsi
» Menganalisis perbedaan relasi dan fungsi melalui
contoh kejadian, peristiwa, situasi atau fenomegna
alam dan aktifitas sosial sehari-hari
» Menganalisis unsur-unsur dalam membuat tabgl,
diagram, dan grafik dari suatu fungsi

Mengomunikasikan

» Menyajikan secara tertulis atau lisan hasil
pembelajaran, apa yang telah dipelajari,
keterampilan atau materi yang masih perlu
ditingkatkan, atau strategi atau konsep baru yang
ditemukan berdasarkan apa yang dipelajari
mengenai ciri-ciri dan bentuk penyajian fungsi

» Memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi
tanya jawab untuk mengkonfirmasi, sanggahan
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Langkah Pembelajaran Deskripsi Kegiatan

dan alasan, memberikan tambahan informasi,
atau melengkapi informasi ataupun tanggapan
lainnya

= Membuat rangkuman materi dari kegiatan
pembelajaran yang telah diilakukan

G. Materi Fungsi
1. Relasi dan Fungsi

a) Pengertian Relasi
Definisi: Relasi dari himpunai ke himpunanB adalahsuatu aturan
yang memasangkan anggota-anggota himpunaA dengan anggota-
anggota himpunaB

b) Menyatakan Relasi
Ada 3 cara untuk menyatakan suatu relasi, yaitu:

1) Diagram panah

Contoh:
A B
r']_‘\ r‘3_'\
2 . . 4
3 = s 5
4 . > P
— —

2) Diagram cartesius
Contoh :

Dari contoh di atas apabila dinyatakan dengan dragtartesius adalah
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Himpunan B
e e

0 1 2 3 4 3 6

Himpunan A

Catatan:
Relasi antara anggota himpunan A dengan anggotaphian B
ditunjukkan dengan “noktah-noktah” (titik tebal) ga diagram
tersebut.

3) Himpunan pasangan berurutan
Contoh :
Dari contoh di atas apabila dinyatakan dengan hirapupasangan
berurutan adalah
{(1.3), (2,4), (3,5), (4.6)}

c) Fungsi (Pemetaan)

1) Pengertian fungsi
Definisi:
Pemetaan atau fungsi dari himpurfake B adalah relasi khusus yang
memasangkan setiap anggétdengan tepat satu angg@&a

Contoh
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Relasi yang dinyatakan dengan diagram panah didiabut “fungsi”
dimana relasi tersebut dapat diperoleh
Himpunan P = 4§, b, ¢, d disebutdaerah asal (domain)
Himpunan Q ={1, 2, 3, 4} disebudlaerah kawan (kodomain)
{2, 3, 4}disebutdaerah hasil (range), yaitu himpunan anggota-anggota
Q yang mempunyai pasangan dengan anggota-anggota P

2) Menyatakan suatu fungsi
Cara untuk menyatakan suatu fungsi sama denganncanyatakan
suatu relasi yaitu dengan 3 cara, yakni:
a) Dengan diagram panah
b) Dengan diagram Cartesius
c) Dengan himpunan pasangan berurutan

2. Nilai Suatu Fungsi
a) Merumuskan Suatu Fungsi

Jika fungsif memetakan setiapx anggota himpunan A ke y anggota

himpunan B, maka dapat ditulis sebagai berfkutx — y

Bentuk f : x — y dibaca fungsi f memetakanc ke y. Dalam hal iniy

disebut bayangan (peta) daroleh f
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contoh :

1) f:x - 3x — 1 makarumus fungsinya adalgfwx) = 3x — 1

2) g:x - 2x?+ 2 maka rumus fungsinya adalglix) = 2x? + 2
b) Menentukan Nilai Fungsi

Contoh:

Diketahui suatu fungsif : x - 3x — 2, dengan daerah asal fungsi

D : {0,1,2,3,4}. Tentukan daerah hasth(ige) fungsi tersebut

Jawab :

f : x - 3x — 2, dapat dirumuskan menjafi{x) = 3x — 2,

Dr:{0,1,2,3,4}, maka

x=0-f(0)=3(0)—-2=-2

x=1-f(1)=31)-2=1

x=2-f2)=3Q2)-2=4

x=3-f3)=3Q@)-2=7

x=4-f(4)=3(4)—-2=10

Sehingga, daerah hasil fungsadalah{—2, 1, 4,7, 10}.

c) Bentuk Fungsi Jika Nilai Dan Data Diketahui
Contoh:
Suatu fungsif ditentukan olehf:x — ax + b dengana danb bilangan
bulat. Jikaf (2) = —1 danf(—1) = —7, Tentukan:
a) nilai a danb ¢) nilai fungsif untukx = —4 danx = 4

b) rumus rungsf
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Jawab:

a) Nilai a danb

f(x)=ax+b
f2)=a.2+b
—1=2a+b atauza+b=-1 .................. Persamaan (i)
f(x)=ax+b

f(-1)=a. (-1)+b
—7=—-a+b atau—a+b=-7 .................. Persamaan (ii)

Eliminasikan persamaan (i) dan (ii)

2a+b=-1

—a+b=-7

3a =6
a= 9=2

3

Kemudiana = 2, disubstitusikan ke persamaan (i)
b=-2a-1
b=-22)-1
b=-4—-1=-5
Jadi,a = 2 danb = -5
b) rumus rungsf
f(x)=ax+b
f(x)=2x—-5

c) nilai fungsif untukx = —4 danx = 4
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x=—4-f(-4)=2x-5

=2(—4) -5
=—8-5
=13

x=4 - f(4)=2x-5

= 2(4) -5
=8-5
=3

3. Membuat Sketsa Grafik Fungsi Aljabar Sederhana Pada Sistem

Koordinat Cartesius

a) Menentukan Pasangan Terurut Fungsi
Contoh:
Suatu fungsif ditentukan olehf : x - 4x —3 dengan daerah asal
Dy = {0,1, 2,3, 4} Tentukan nilai fungsf dengan menggunakan tabel !

Jawab:

5 Daerah Asal

-3 -3 -3 -3 -3 -3
flx) | -3 1 5 g 2 | ———> Daenah Hasil

b) Menggambar Grafik Fungsi Pada Koordinat Cartesius

Contoh :
Misalkan x adalah variabel pada himpun&h= {0, 1, 2, 3,4} dan fungsi

f:x—->2x+1 dari himpunan M ke himpunan bilangan cacah.
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Gambarkan Grafik fungsif :x - 2x+ 1 pada bidang koordinat

Cartesius.
Jawab :

Y yl

11 11

10 10

9 9

g 8

7 7

6 6

5 5

4 4

3 3

2 2

ol 1 2 3 4 5% 61 23 & 5%

Gambar (i) Gambar (ii)

Keterangan

Gambar (i) adalah grafik funggi: x - 2x + 1 denganx adalah variabel
pada{0, 1, 2, 3,4}, yang ditunjukkan dengditik-titik pada gambar

Gambar (ii) adalah grafik funggi: x = 2x + 1 denganx adalah variabel
pada himpunan semudmlangan positifdannol, yang ditunjukkan dengan

garis yang melalui titik-titik pada grafik Gambar (i)

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Destgghaini pada tahun
2014 Mahasiswi IAIN Raden Fatah Palembang dengdul jtPengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif TipBeam Assisted IndividualizatiafTAl) Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Kelas Xl di MadrasdiyalA Al- Fatah
Palembang”. Penelitian ini menggunakan metode ekspe berbentulPost-test

only control designPenelitian ini mengambil dua kelas yang diamlahghn



34

menggunakan teknilProbality Sampling.Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan instrument berupa tes pemahaman komspnatika. Data yang
diperoleh dari hasil test digunakan untuk mengigiotesis penelitian dengan
menggunakan uji-t. Dari hasil analisis diperolgfy,,, = 3,42 dan dengan
« = 0,05 diperoleh tigpe; = 2,00 yang bearti tpirung > traper- Hal ini
menunjukkan bahwadi, diterima yaitu terdapat pengaruh positif pengganaa
model pembelajaran kooperatif tipEeam Assisted IndividualizatioGTAl)
terhadap pemahaman konsep matematika.

Penelitian lain oleh Yusi Aprilia pada tahun 201asiswi IAIN Raden
Fatah Palembang dengan judul “Efektivitas Penggundadel Pembelajaran
Kooperatif TipeTeam Assisted Individualizatiofierhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Matematika Dikelas X SMK Etlitsdembang”. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen menggunakaainlPsetest posttest control
group desaigryang mengambil sampel seluruhnya 46 siswa datrigfumpopulasi
101 siswa yang diperoleh dengan celster random samplingBahwa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperdigam Assisted Individualization
semakin membaik pada setiap pertemuan. Hasil belipva dari kedua
kelompok diperoleh nilai rata-rata kelompok ekspemn adalah 77,08 dan nilai
rata-rata kelompok kontrol adalah 68,86. Analisisadyang digunakan adalah uiji
t, dari hasil penelitian diperolef;s,,, = 2,1763 dengant,,,; = 1,68. Karena
thitung > traver» Maka dengan demikian pembelajaran matematika ateng

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipfeam  Assisted

Individualization efektif terhadap hasil belajara siswa pada amatajgran
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matematika. Perbedaan dari judul penelitian saymate judul penelitian yang
dilakukan oleh Yusi Aprilia, penelitian Yusi Ap@li mengukur tingkat
keefektivitas penggunaan model pembelajafaam Assisted Individualization
sedangkan persamaan penelitian saya dengan pmmédilisi Aprilia, sama-sama
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipfeam  Assisted
Individualization(TAl).

Selain itu hasil penelitian oleh Bakhrodin padautat?013 Mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Efekii§ Model Pembelajaran
Tipe Team Assisted IndividualizatiofTAl) Dengan PendekataContextual
Teaching And Learning(CTL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas VII MTs Mu’Allimin Muhammadih Yogyakarta”.
Jenis penelitian yang digunakan merupakan peneléksperimen semu dengan
desain Posstest-Only control desigmerdasarkan hasil penelitian menyatakan
Model Pembelajaran TipeTeam Assisted IndividualizatioffTAI) Dengan
PendekatarContextual Teaching And Learnin@TL) lebih efektif dibanding
model pembelajaran konvensional dalam kemampuaegemn masalah. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian yang menyatakaliai Excat Sig (I-tailed)
0,0007 < 0,05 danH, ditolak dengan rata-rata nilai Posttest siswa kela
eksperimen 72,22 dan kelas kontrol 61,25. Perbedaanjudul penelitian saya
dengan judul penelitian yang dilakukan oleh Bakhrpgbenelitian Bakhrodin
membandingkan tingkat efektif antara Model Pembeday TipeTeam Assisted
Individualization (TAI) Dengan Pendekata@ontextual Teaching And Learning

(CTL) dan Model Konvensional. Sedangkan persamaarelgian saya dengan
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penelitian Bakhrodin, sama-sama menggunakan mastebelajaran kooperatif
tipe Team Assisted IndividualizatigmAl).

Sedangkan penelitian oleh M. Wahid Syaifuddin pdan 2013 dengan
judul “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperdtipe Teams Assisted
Individualization (TAI) Pada Pokok Bahasan Relasi Dan Fungsi Ditinjzari
Kemampuan Awal Siswa”. Jenis penelitian yang digana penelitian
eksperimental semu dengan desain faktorial 2x3ulBepdalam penelitian ini
adalah semua siswa Madrasah Tsanawiyah kelas #iidj yperada di Kabupaten
Klaten. Sedangkan pemilihan sampel dilakukan dencmma cluster random
sampling Hasil Penelitian menunjukkan Penggunaan model bp&jaran
kooperatif tipe TAI menghasilkan prestasi yang liebaik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional, hal ini ditunjukkan dgenbasil perhitungan analisis
bahwaF,,; = 17,477 > 3,84 = F,,, dengan rata-rata 18,28 pada siswa yang
dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TAI d&nl4 rerata pada siswa yang
dikenai pembelajaran konvensional. Kemampuan awdékt berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa, dengan hasilsaélj,; = 0,106 < 3,00 =
Fiap dan diantara pembelajaran model kooperatif tipe fidak menghasilkan
prestasi belajar matematika yang lebih baik daapg@&mbelajaran dengan
menggunakan model konvensional baik untuk siswa gyanempunyai
kemampuan awal tinggi, sedang, maupun rendah, delngsil analisig,,, =
0,114 < 3,00 = F,,,. Perbedaan dari judul penelitian saya dengan judul
penelitian yang dilakukan oleh M. Wahid Syaifuddpenelitian M. Wahid

Syaifuddin mengukur kemampuan awal siswa pada pdiaikasan relasi dan
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fungsi. Sedangkan persamaan penelitian saya deregeatitian Bakhrodin, sama-

sama menggunakan model

Individualization(TAl).

pembelajaran kooperatif fipam Assisted

Dari keempat hasil penelitian terdahulu yang reledapat dikatakan

bahwa model pembelajaran kooperatif fipgam Assisted Individualizatigi Al)

dalam proses pembelajaran yang mereka ukur dagsedorikan berhasil.

Tabel 7. Perbedaan penelitian sekarang dan terdahulu

No Peneliti Tahun Jenis Penelitian Mater! gen Fokus
Subjek
1 | Eko Febri 2015 | Penelitian Materi Fungsi. | Pengaruh mode
Susanto eksperimen dengan | Subjek kelas | pembelajaran
metode kuantitatif | VIII SMP Team Assisted
(Posttest-Only Nahdlatul Individualization
Control Design) Ulama (TAI) terhadap
Palembang Hasil belajar
matematika
2 | Desty 2014 | Penelitian Materi Integral | Pengaruh mode
Anggraini eksperimen Tak Tentu pembelajaran
(Posttest-Only Subjek kelas | Team Assisted
Control Design) XIl Madrasah | Individualization
Aliyah Al- (TAI) terhadap
Fatah pemahaman
Palembang konsep
matematika
3 | Yusi Aprilia | 2013 | Penelitian Materi Program| Efektifitas
eksperimenPRretest | Liniear Kelas X | penggunaan
posttest control SMK Ethika model
group desaigh Palembang pembelajaran
Team Assisted
Individualization
(TAI) terhadap
Hasil belajar
matematika
4 | Bakhrodin 2013 | Penelitian Matri segiempat Efektifitas
eksperimen semu | (trapesium dan | model
(Posstest-Only laying-layang) | pembelajaran
control desigh Kelas VIl MTs | Team Assisted
Mu’Allimin Individualization
Muhammadiyah (TAI) dengan
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No Peneliti Tahun Jenis Penelitian Mater! gen Fokus
Subjek
Yogyakarta pendekeatan
Contextual
Teaching and
Learing (CTL)
terhadap
Kemampuan
pemecahan
masalah
matematika
5 | M. Wahid 2013 | Penelitian Materi Relasi | Eksperimentasi
Syaifuddin eksperimental semu| dan Fungsi. model
dengan desain Subjek seluruh | pembelajaran
faktorial 2x3 siswa MTs Team Assisted
kelas VIII yang | Individualization
berada di (TAI) ditinjau
Kabupaten dari
Klaten Kemampuan
awal siswa
Hipotesis

Berdasarkan kajian di atas hipotesis

dalam peaelitni adalah “ada

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipgam Asisted Individualization

(TAl) terhadap hasil belajar matematika siswa di kelad $SMP Nahdlatul

Ulama Palembang”

Dari hipotesis tersebut maka dapat ditulis hipstasol dan hipotesis

alternative sebagai berikut:

Hy :

Tidak ada pengaruh model pembelajaran koopetgtd Team Asisted

Individualization (TAI) terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas

VIl SMP Nahdlatul Ulama Palembang

Ada pengaruh model

pembelajaran kooperatif tipeam Asisted

Individualization (TAI) terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas

VIII SMP Nahdlatul Ulama Palembang.




